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Abstrak

Pembelajaran Bahasa Arab bukanlah hal baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Problematika
dalam pembelajaran Bahasa Arab masih banyak dan sering bermunculan, sayangnya jarang sekali
terpecahkan solusinya. Tulisan ini dibuat untuk melihat problematika dalam pembelajaran Bahasa Arab
terutama pada jenjang madrasah ibtidaiyah agar dengan begitu para pengajar dapat lebih
memperhatikan pembelajaran Bahasa Arab yang mereka ajarkan dan berupaya untuk mengatasi
problematika-problematika yang ada. Dalam penyusunan tulisan ini, penulis menggunakan metode
kualitatif dengan sumber kajian pustaka atau library research, yang di mana penggunaanya dengan
pengumpulan data dan informasi yang bersumber dari bacaan. Jenis penelitian ini merupakan
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Upaya mengintegrasi pendidikan Bahasa Arab di sekolah
dasar memiliki beberapa masalah yang menjadikan implementasi pendidikan Bahasa Arab mengalami
kendala. Hal-hal tersebut merupakan masalah besar dalam upaya pelaksanaan integrasi pendidikan
Bahasa Arab. Upaya tersisa yang diharapkan dapat memperbaiki dan mengatasinya ialah peran seorang
guru. Berbagai tantangan atau masalah dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat diklasifiksikan menjadi
dua vyaitu sebagai faktor linguistik, dan non-linguistik. Namun, terlepas dari permasalahan-
permasalahan yang Kita temui dalam pembelajaran Bahasa Arab, faktanya Bahasa Arab memiliki
beberapa kelebihan dan keuntungan bagi siapa saja yang mempelajarinya. Bahasa Arab sejatinya
merupakan harta karun peradaban Islam yang terdapat banyak kelebihan.

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran Bahasa Arab.
1. PENDAHULUAN

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai bentuk kegiatan adaptasi ontogenetic yang berarti
perubahan perilaku organisme yang dihasilkan dari keteraturan dalam lingkungan. Yang dalam istilah
lain pembelajaran terjadi ketika suatu organisme mengadaptasi perilakunya karena pengalaman dan
pola lingkungan. (de Houwer Et Al., 2013). Pembelajaran Bahasa Arab bukanlah hal baru dalam dunia
pendidikan di Indonesia (llhami & Robbani, 2021). Bukan hal yang tidak mungkin mendapati
pembelajaran Bahasa Arab di tiap jenjang madrasah. Baik madrasah ibtidaiyah atau bahkan sampai
dengan madrasah aliyah. Pembelajaran Bahasa Arab merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru guna memberikan pembelajaran Bahasa Arab kepada siswa menggunakan metode dan strategi
yang menarik untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa. Pembelajaran Bahasa Arab ini tujuannya
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan Bahasa Arab, baik lisan maupun
tulisan, yang berfokus pada aspek-aspek keterampilan berbahasa seperti menyimak (al
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istima’llistening), berbicara (al kalam/speaking), membaca (al giroah/reading), dan menulis (al
kitabah/writing) (Ilhami & Robbani, 2021). Keterampilan-keterampilan ini dikategorikan menjadi dua
kategori, yang pertama keterampilan reseptif, diantaranya menyimak dan membaca, dan kategori kedua
yaitu keterampilan produktif yang diantaranya berbicara dan menulis. Akan tetapi meski berabad-abad
sudah pembelajaran Bahasa Arab ini berlangsung di berbagai jenis pendidikan di Indonesia, formal
maupun nonformal, masih saja ada banyak masalah yang ditemukan. Terlepas dari pendidik, peserta
didik, maupun pada pemilihan metode, strategi dan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran
tersebut. Sebab masalah bukanlah sesuatu yang dapat dihindari, melainkan dari masalah yang kita
temukan diperlukannya perbaikan pada tiap-tiap kasusnya. Pembelajaran Bahasa Arab pada jenjang
pendidikan tertentu merupakan suatu pembelajaran yang wajib ditempuh bagi seluruh siswanya, akan
tetapi perlu diketahui bahwa tidak semua anak memiliki kelebihan di bidang bahasa (Hidayati &
Wijaya, 2023). Hal ini juga termasuk masalah yang harus ditemukan solusinya, dan masih banyak lagi
tentunya masalah-masalah yang dihadapi dalam pembelajaran Bahasa Arab ini, faktanya problematika
dalam pembelajaran Bahasa Arab masih banyak dan sering bermunculan, sayangnya jarang sekali
terpecahkan solusinya (Ibda Et Al., 2023). Itulah mengapa tulisan ini dibuat untuk melihat apa saja
problematika pembelajaran Bahasa Arab terutama pada jenjang madrasah ibtidaiyah agar dengan begitu
para pengajar dapat lebih memperhatikan pembelajaran Bahasa Arab yang mereka ajarkan dan berupaya
untuk mengatasi problematika-problematika yang ada.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penyusunan tulisan ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan sumber kajian
pustaka atau library research, yang dimana penggunaanya dengan pengumpulan data dan informasi
yang bersumber dari suatu bacaan, seperti halnya dari jurnal ilmiah, artikel, majalah, buku maupun
kisah-kisah yang bisa dimanfaatkan sumbernya. Jenis penelitian ini merupakan serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah
bahan penelitian. (Risnawati, 2021). Metode kualitatif dalam penelitian ini bertujuan dan berfokus pada
eksplorasi untuk mengumpulkan informasi-informasi yang relevan seputar problem atau masalah-
masalah yang masih belum terpecahkan dalam pembelajaran Bahasa Arab di tingkat sekolah dasar atau
madrasah ibtidaiyah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan

Problematika atau problema merupakan arti dari bahasa Inggris yaitu problematica yang berarti
masalah, bermasalah atau unresolved yang berarti sesuatu yang belum terpecahkan. Sama halnya
dengan makna problematika dalam bahasa Indonesia yang berarti sesuatu yang belum dapat
terpecahkan dan menimbulkan permasalahan (IImi & Nadiyah, 2019). Di dalam bukunya yang berjudul
Problem Solving, Richard Mayer mengemukakan bahwa problem atau masalah adalah situasi di mana
seseorang memiliki tujuan tetapi tidak tahu bagaimana cara mencapainya. Masalah dapat
diklasifikasikan sebagai sesuatu yang dianggap sebagai sebuah rutinitas atau yang bukan rutinitas atau
non-rutin, yang dimana hal tersebut terdapat solusi yang jelas, dan dapat ditangani atau sesuatu yang
sulit dijelaskan dan belum diketahui cara mengatasinya. Dalam istilah sehari-hari, masalah juga
merupakan sesuatu yang sesuatu yang menyebabkan kita mengalami kesulitan atau sesuatu yang sulit
ditangani (Mayer, 2013).

Dari maksud di atas dapat disimpulkan bahwa problematika pembelajaran Bahasa Arab
merupakan masalah dalam pembelajaran Bahasa Arab yang baik diketahui solusinya maupun tidak.
Melihat dari beberapa kasus, sebenarnya pembelajaran Bahasa Arab tingkat dasar memiliki berbagai
variasi kendala atau masalah, serta tantangan di dalamnya, hal itu tidak menutup kemungkinan
bahwasannya pembelajaran ini dapat berhasil, akan tetapi tetap diperlukannya perhatian mendalam
terhadap kasus-kasus dalam pembelajaran Bahasa Arab seperti halnya sebagai berikut:

1864

——
| —


https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS

Vol. 5 No. 2 Edisi Mei 2025 E. ISSN. 2775-2445

jipdas8@gmail.com

Beberapa faktor yang dikatakan sebagai masalah atau problem dalam pembelajaran Bahasa
Arab diantaranya,
a. Faktor linguistik

3.

1. Penguasaan kosakata, siswa kesulitan untuk menguasai kosakata Bahasa Arab, yang

sebenarnya hal itulah yang sangat penting demi keefektifitasan kegiatan pembelajaran
(Hastang & R, 2023).

Aturan tata Bahasa, memahami dan menerapkan kaidah atau aturan tata Bahasa Arab,
seperti nahwu dan sharaf, merupakan sebuah tantangan atau ujian besar bagi siswa tingkat
dasar (Hastang & R, 2023). Hal ini merupakan bentuk masalah lemahnya kurikulum,
pembelajaran Bahasa Arab di tingkat sekolah dasar seharusnya menyesuaikan dari yang
mudah ke sulit.

Pelafalan dan pengucapan, mengucapkan dan melafalkan Bahasa Arab dapat menjadi sulit
bagi mereka yang Bahasa Arab bukan sebagai bahasa ibu atau bahasa sehari-hari mereka,
sama halnya dengan tidak lancar membaca tulisan Arab atau huruf hijaiyyah (Ibda Et Al.,
2023). Yang menjadikan ketidakberhasilannya pembelajaran bahasa dalam aspek
berbicara (al kalam) dan mendengarkan atau (a/ istima’) (Khairi Et Al., 2023). Pada
jenjang kelas bawah tentunya hal ini bukanlah sesuatu yang dapat dipermasalahkan,
berbeda dengan jenjang kelas atas, hal ini merupakan salah satu faktor kesulitan terberat
yang dialami pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab, melihat dari materi
pembelajaran yang cukup tinggi pada jenjang ini.

b. Faktor non linguistik: lemahnya kurikulum pembelajaran Bahasa Arab, metode dan strategi

pengajaran yang digunakan. Lingkungan dan individu (Solkan, 2020).

1. Lemahnya kurikulum dalam pembelajaran Bahasa Arab juga merupakan faktor dari masalah

pembelajaran Bahasa Arab tingkat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah, yang di mana
kondisi kurikulum saat ini tidak sesuai dengan standar, masalah itu bukan berasal dari bahasa
itu sendiri melainkan kurikulum tersebut yang tidak benar-benar menyesuaikan dengan para
peserta didik yang berada di Indonesia yang notabenenya Bahasa Arab bukanlah bahasa
pertama mereka. Faktor terbesar yang perlu diperhatikan ialah kelemahan yang ditemukan
dalam keterampilan dan potensi peserta didik dalam pembelajaran Bahasa Arab merupakan
bukti dari lemahnya kurikulum (Jamiu, 2022). Penerapan kurikulum 2013 dalam
pembelajaran Bahasa Arab tentunya menjadi terobosan baru yang di mana menekankan
siswa akan lebih mengambil peran dalam pembelajaran tersebut, namun sayangnya sampai
saat ini hal tersebut belum sepenuhnya terjadi sebab pembelajaran Bahasa Arab sampai saat
ini masih dengan pendekatan yang sama yaitu teacher centered, yang di mana pembelajaran
tersebut didominasikan oleh guru, dan siswa hanya sebagai audiens. (Albantani, 2015;
Maghfurin, 2023)

. Keterbatasan waktu pembelajaran tatap muka, sedikitnya jam pembelajaran yang tidak

memadai menyebabkan terhambatnya kemampuan siswa untuk memahami setidaknya
konsep-konsep sederhana Bahasa Arab (Hastang & R, 2023). Menurut Scott dan Ytreberg
(1991) memahami dasar-dasar adalah langkah awal yang berharga, yang dimana pentingnya
siswa mempelajari hal-hal sederhana sebelum menghadapi konsep yang lebih kompleks.
Dalam konteks pengajaran bahasa, hal ini bertujuan untuk membangun fondasi yang kuat
melalui pemahaman konsep dasar sebelum melanjutkan ke materi yang lebih rumit.

. Pemilihan metode yang kurang efektif dan kurang beragam, dalam pengajaran Bahasa Arab

pentingnya guru memahami beragam jenis metode yang dapat diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar, sebab metode pembelajaran memiliki pengaruh yang besar dalam
keberhasilan pembelajaran (Haris Et Al., 2021). Salah dalam memilih metode bisa menjadi
suatu kegagalan dalam kegiatan belajar mengajar, dengan metode guru akan mampu
menguasai kelas menjadikannya tetap kondusif, dan pembelajaran berjalan efektif.
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4. Lingkungan belajar yang mendukung, lingkungan belajar yang mendukung sangat penting
bagi siswa untuk merasa termotivasi dan terlibat dalam belajar Bahasa Arab (Hastang & R,
2023).

5. Kurangnya sumber belajar Bahasa Arab, terbatasnya akses ke referensi dan sumber daya
Bahasa Arab dapat menghambat kemampuan siswa untuk belajar dan mempraktikkan
bahasa secara efektif (Hastang & R, 2023).

6. Keterbatasan atau kurangnya latihan mandiri dan perhatian serta keterlibatan orang tua,
faktor keterbatasan kemampuan siswa tidak memiliki kesempatan yang cukup untuk berlatih
mandiri, yang sebenarnya sangat penting bagi keberhasilan pembelajaran bahasa, termasuk
Bahasa Arab (Hastang & R, 2023). Keterlibatan orang tua dalam pendidikan juga sangat
penting untuk keberhasilannya. Sama halnya dengan pendidikan Bahasa Arab. Namun,
beberapa dari mereka mungkin tidak menyadari betapa pentingnya pendidikan Bahasa Arab
atau mungkin itu karena mereka tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk
mendukung pembelajaran anak-anak mereka (Alfayez, 2022).

7. Motivasi dan rasa percaya diri, motivasi dan rasa percaya diri siswa dalam belajar Bahasa
Arab dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk dari persepsi diri sendiri dan
lingkungan mereka (Jamiu, 2022)

8. Kekhawatiran dan rasa bosan juga dapat mempengaruhi semangat belajar siswa, dan
menjadi hambatan besar mereka dalam mempelajari belajar Bahasa Arab, terutama jika
siswa sudah merasa kewalahan dengan kesulitan yang dihadapinya (Jamiu, 2022)

9. Kurangnya guru-guru berkualitas dan mereka diragukan kemampuannya, para pengajar
yang ditugaskan mengajar Bahasa Arab tidak semuanya dapat dikualifikasikan sebagai
ahlinya atau seorang expert yang berprofesional dalam bidang pendidikan Bahasa Arab,
dengan begitu kurangnya keterampilan guru dalam pembelajaran Bahasa Arab termasuk
dalam pelafalan dan pengucapan Bahasa Arab secara lancar menjadi masalah dalam
kegiatan belajar mengajar, terlebih jika pembelajaran itu berfokus kepada aspek
keterampilan istima’ dan kalam, yang terburuk pembelajaran yang berlangsung mungkin
tidak mengikuti ke-empat aspek keterampilan Bahasa (Al-Busaidi Et Al., 2016; Mall &
Nieman, 2008)

Hasil

Integrasi pendidikan Bahasa Arab ke dalam sekolah dasar di Indonesia merupakan sebuah
terobosan dan perkembangan yang luar biasa dalam dunia pendidikan di Indonesia. Penerapan
pendidikan Bahasa Arab bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang Bahasa Arab itu
sendiri serta nilai-nilai budayanya. Akan tetapi, upaya ini harus menghadapi beberapa tantangan yang
menjadikan implementasi pendidikan Bahasa Arab yang efektif di sekolah dasar di Indonesia
mengalami kendala. Hal-hal tersebut merupakan masalah besar dalam upaya pelaksanaan integrasi
pendidikan Bahasa Arab diantaranya dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhi, seperti faktor
linguistik, maupun non-linguistik yang meliputi kurikulum dan penerapan metode, lingkungan, dan
individual (baik dari guru maupun peserta didiknya). Seperti halnya keterampilan guru yang terbatas
menyebabkan metode pengajaran yang tidak efektif dan kurangnya keterlibatan siswa (Al-Busaidi Et
Al., 2016). Sehingga kurangnya motivasi siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab yang kemudian
menjadikan mereka melabeli pembelajaran tersebut membosankan dikarenakan apa yang mereka lihat,
alami, dan rasakan berdasarkan pembelajaran yang sebelumnya. Atau mungkin pandangan mereka yang
sudah buruk tentang pembelajaran Bahasa Arab dikarenakan kompleksnya materi ajar yang membuat
mereka kesulitan dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Arab. Dalam kasus ini dapat dikatakan siswa
tersebut mungkin kurang mendapatkan dukungan dan perhatian dari orang tua, sehingga satu-satunya
upaya yang tersisa yang diharapkan bisa membangkitkan semangat dan motivasi belajarnya hanyalah
peran seorang guru. Dengan begitu berdasarkan penelitian ini penulis menyakini bahwasannya peran
guru dalam mensukseskan pendidikan Bahasa Arab di Indonesia sangatlah berat, masalah-masalah yang
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disebutkan di atas juga belum mencakup keseluruhan kasus dari problematik pembelajaran Bahasa Arab
yang ada di tingkat sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah. Akan tetapi dengan melihat masalah-
masalah di atas penulis berharap agar para guru tidak berkecil hati dalam berupaya untuk terus
mengajarkan Bahasa Arab terlebih pada tingkat sekolah dasar. Dan dengan begitu penulis juga berharap
agar para guru bisa lebih memperhatikan lagi kesiapan dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Arab
untuk jenjang sekolah dasar ini melihat bagaimana Bahasa Arab itu sendiri bukanlah bahasa pertama
atau bahasa yang mereka tuturkan dalam keseharian.

4. SIMPULAN

Penerapan pendidikan Bahasa Arab di Indonesia ke dalam sekolah dasar menghadapi beberapa
tantangan yang tentunya perlu menemukan pemecah masalahnya dan diatasi untuk memastikan
implementasi pendidikan yang efektif. Masalah bukanlah sesuatu yang dapat dihindari. Berbagai
tantangan atau masalah tersebut dapat diklasifiksikan menjadi dua, yaitu sebagai faktor linguistik, dan
non-linguistik yang didalamnya tercantum kurikulum, metode, lingkungan, dan individu. Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan pendekatan komprehensif yang menggabungkan metode
pengajaran yang efektif, lingkungan belajar yang mendukung, dan penanganan faktor individual guna
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa.

Terlepas dari permasalahan-permasalahan yang kita temui dalam pembelajaran Bahasa Arab
faktanya Bahasa Arab memiliki beberapa kelebihan dan keuntungan bagi siapa saja yang
mempelajarinya, kaum muslimin meyakini bahwasannya Bahasa Arab merupakan bahasa yang
melambangkan kitabullah, kalam Allah yang paling tinggi dan nama-namanya, kemegahan al-qur'an,
kefasihan dan kejelasannya, dan bahasanya, yang Allah janjikan akan tetap terlindungi keberadaanya.
Bahasa Arab juga merupakan bahasa Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam. Bahasa Arab
sejatinya merupakan harta karun peradaban Islam yang terdapat banyak kelebihan, salah satunya
Bahasa Arab merupakan sumber pemikiran, yang memiliki keistimewaan khusus dan umum, serta
berpengaruh pada masa kini dan masa depan. Sebab Bahasa Arab juga diyakini sebagai bahasa pertama
di dunia. Kemudian sama seperti bahasa-bahasa lainnya, Bahasa Arab adalah alat untuk
mengungkapkan sejarah keindahan peradaban Islam selama ribuan tahun. (Alkahtani, 2019). Dan saat
ini Bahasa Arab termasuk satu dari sekian banyaknya bahasa yang wajib dipelajari di dunia, sebab ia
termasuk ke dalam bahasa internasional (Sudikan, 2022).
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